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Abstract  

The development of the Sejati Pharmacy website aims to facilitate access and enhance the quality of healthcare 

services by providing a digital platform for users to access pharmaceutical products and healthcare services. 

The scope of this website development includes the design, construction, and implementation of a system that 

enables users to search for, purchase, and consult on healthcare products online. The development methodology 

used is the waterfall software development model, which involves sequential stages starting from requirements 

analysis, system design, implementation, testing, and maintenance. The website's implementation results show an 

increasing in the number of users and transactions. This website provides an effective solution to simplify public 

access to healthcare needs while maintaining security and service quality. 
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Abstrak 

Pengembangan website apotik sejati bertujuan untuk memudahkan akses dan meningkatkan kualitas pelayanan 

Kesehatan dengan menyediakan platform digital bagi pengguna untuk mengakses produk-produk farmasi dan 

layanan Kesehatan. Ruang lingkup pengembangan website ini mencakup perancangan, pembangunan, dan 

implementasi sistem yang memungkinkan pengguna untuk mencari, membeli, dan berkonsultasi mengenai 

produk Kesehatan secara online. Metode yang digunakan adalah metode pengembangan perangkat lunak 

waterfall, yang melibatkan tahapan berurutan mulai dari analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, 

pengujian, hingga pemeliharaan. Hasil implementasi website menunjukkan peningkatan jumlah pengguna dan 

transaksi. Dengan pengimplemntasian website ini dapat memberikan Solusi efektif untuk mempermudah akses 

Masyarakat terhadap kebutuhan Kesehatan, dengan tetap menjaga keamanan dan kualitas layanan. 

Kata kunci: Website apotik sejati, waterfall, aksesibilitas, kualitas 
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1. Pendahuluan  

Layanan kesehatan merupakan kebutuhan mendasar 

bagi setiap individu, dan aksesibilitas terhadap 

produk serta layanan kesehatan yang berkualitas 

menjadi salah satu faktor kunci dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Apotik, sebagai salah satu 

komponen penting dalam sistem layanan kesehatan, 

memiliki peran signifikan dalam menyediakan obat-

obatan dan produk kesehatan lainnya. Namun, di era 

digital ini, tantangan dalam menyediakan akses 

cepat dan mudah ke produk farmasi masih menjadi 

isu yang perlu diatasi. Sistem pelayana 

menggunakan platform digital seperti web 

merupakan solusi yang tepat untuk menjawab 

tantangan dimasa era disgital saat ini [1]. 

Dengan mengintegrasikan teknologi informasi dalam 

sistem pelayanan apotek, Website Apotik Sejati 

bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas dan 

kualitas pelayanan kesehatan bagi masyarakat luas. 

Pengguna dapat dengan mudah mencari, membeli, 
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dan mendapatkan informasi mengenai produk 

kesehatan tanpa harus datang langsung ke apotek, 

yang tidak hanya menghemat waktu tetapi juga 

memberikan kenyamanan, terutama bagi mereka 

yang memiliki keterbatasan mobilitas [2]. 

Model pengembangan perangkat lunak Waterfall 

dipilih sebagai metode dalam proyek ini untuk 

memastikan bahwa setiap tahapan pengembangan 

dilakukan secara terstruktur dan sistematis. Melalui 

analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, pengujian, dan pemeliharaan, 

penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

platform digital yang fungsional, aman, dan 

responsif terhadap kebutuhan pengguna [3]. 

Website Apotik Sejati diharapkan dapat menjadi 

solusi inovatif yang mempermudah akses 

masyarakat terhadap produk dan layanan kesehatan. 

Dengan adanya platform ini, pengguna dapat 

menikmati kemudahan dalam mencari dan membeli 

produk kesehatan, serta mendapatkan informasi yang 

akurat dan terpercaya mengenai obat-obatan. 

Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi dan kenyamanan dalam 

pelayanan kesehatan, tetapi juga untuk mendukung 

peningkatan kualitas hidup masyarakat secara 

keseluruhan [4]. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan 

perangkat lunak Waterfall untuk merancang dan 

mengimplemtasikan Website Apotik Sejati. Berikut 

tahapan dari metode ini: 

2.1. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap analisis kebutuhan, peneliti akan 

menganalisa kebutuhan apa saja yang akan 

mendukung dan dibutuhkan dalam pembutan 

website tersebut. Tahapan ini diawali dengan 

mengidentifikasi permasalahan yang terjadi untuk 

mengetahui tujuan pembuatan sistem informasi [5]. 

Dari hasil indentifikasi yang diperoleh digunakan 

unutk mneyusun dokumen spesifikasi kebutuhan 

sistem yang mencakup fitur-fitur utama seperti 

pencarian produk, sistem pengelolaan stok, layanan 

konsultasi online, dan metode pembayaran yang 

aman [6]. 

2.2. Perancangan Sistem 

Tahap ini melibatkan perancangan arsitektur sistem 

dan desain antarmuka pengguna (UI/UX). Tujuan 

dari perancangan sistem adalah untuk menciptakan 

blueprint yang akan memandu pengembangan, 

memastikan bahwa semua kebutuhan dan spesifikasi 

yang telah diidentifikasi dapat dipenuhi secara 

efektif dan efisien [7]. 

2.3. Implementasi 

Tahapan berikutnya adalah implementasi, dimana 

desain yang telah dibuat diubah menjadi kode 

program. Pada tahap ini, pengembang mulai 

menerjemahkan setiap bagian dari desain sistem 

menjadi modul-modul kode menggunakan bahasa 

pemrograman yang telah dipilih. Setiap modul 

dikembangkan berdasarkan spesifikasi teknis yang 

telah ditetapkan pada tahap desain, dengan perhatian 

khusus pada penggunaan standar pengkodean dan 

praktik terbaik untuk memastikan kode yang 

dihasilkan berkualitas tinggi, mudah dipahami, dan 

dapat di-maintain dengan baik. Setelah 

pengembangan setiap modul selesai, pengembang 

membuat dan menjalankan unit tests untuk 

memastikan bahwa setiap bagian dari kode berfungsi 

dengan benar sesuai spesifikasi [8]. 

2.4. Integrasi dan Pengujian 

Proses ini dilakukan secara bertahap, 

menggabungkan modul-modul individual dan 

memastikan bahwa mereka dapat bekerja bersama 

dengan baik sesuai dengan spesifikasi yang telah 

ditetapkan. Setelah integrasi selesai, sistem yang 

telah terbentuk kemudian diuji secara menyeluruh 

untuk mendeteksi adanya cacat atau ketidaksesuaian 

dengan kebutuhan yang telah ditentukan pada tahap 

sebelumnya. Pengujian ini mencakup berbagai jenis 

tes, seperti system testing, integration testing, dan 

acceptance testing, yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa sistem berfungsi dengan baik 

dalam kondisi nyata, memenuhi semua persyaratan 

fungsional dan non-fungsional, dan siap untuk 

diterapkan dalam lingkungan pengguna. Jika ada 

masalah yang ditemukan selama pengujian, 

perbaikan dilakukan, dan pengujian ulang dilakukan 

hingga sistem bekerja dengan sempurna. Tahap ini 

sangat penting untuk menjamin kualitas dan 

keandalan perangkat lunak sebelum diterapkan ke 

tahap produksi [9]. 

2.5. Penerapan 

Pada tahap ini, sistem diinstal pada server atau 

perangkat yang akan digunakan oleh pengguna, dan 

konfigurasi akhir dilakukan untuk memastikan 

sistem berfungsi dengan baik dalam lingkungan 

yang sebenarnya. Deployment sering kali melibatkan 

pelatihan pengguna, pengaturan akses dan 

keamanan, serta penyesuaian lingkungan untuk 

mendukung sistem yang baru diterapkan. Selain itu, 

dokumentasi pengguna dan teknis juga disediakan 

untuk mendukung operasional sistem. Setelah 

penerapan, tim pengembang biasanya melakukan 

pemantauan awal untuk mengidentifikasi dan 

mengatasi masalah yang mungkin muncul saat 

pengguna mulai berinteraksi dengan sistem. Tahap 

ini menandai titik di mana perangkat lunak siap 

digunakan dalam konteks nyata, dan secara resmi 
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dianggap selesai dan siap untuk pemeliharaan lebih 

lanjut jika diperlukan [10]. 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Pengembangan website Apotik Sejati dilakukan 

dengan tujuan untuk meningkatkan aksesibilitas dan 

kualitas pelayanan kesehatan kepada pelanggan. 

Website ini dirancang untuk menyediakan berbagai 

informasi penting terkait produk obat, layanan 

kesehatan, serta fitur untuk pembelian online. 

Setelah tahap perancangan dan pengembangan, 

website berhasil dibangun dengan beberapa fitur 

utama. 

3.1. Proses Pengerjaan Project 

Pada proses pengerjaan ada beberapa langkah yang 

dilakukan yang pertama sekali menginstall editor. 

Editor yang digunakan dalam project ini yaitu visual 

studio code yang merupakan aplikasi editor kode 

yang dikembangkan oleh Microsoft dan dapat 

digunakan secara gratis di berbagai perangkat 

desktop. Berkat kelengkapan fitur dan ekstensi yang 

tersedia, editor kode ini menjadi favorit di kalangan 

pengembang. Visual Studio Code mendukung 

hampir semua sistem operasi, termasuk Windows, 

Mac OS, dan Linux [11]. 

Gambar 1. Tampilan VS Code 

 

Setelah tahapan pemasangan VS Code lanjut ke 

langkah selanjutnya install prettier untuk 

mengotomatisasi proses pemformatan kode dalam 

proyek pengembangan perangkat lunak. Prettier 

adalah pemformat kode terkenal yang mendukung 

berbagai bahasa pemrograman berbeda. Ini 

membantu kita menghindari pemformatan kode 

secara manual dengan memformatnya secara 

otomatis berdasarkan gaya kode tertentu. 

Gambar 2. Install Prettier 

Selanjutnya pembuatan file index.html sebagai 

media utama.File indext.html berisi script layout, 

dan link-link di dalam website. Ketika pengguna 

mengakses domain utama sebuah situs server web 

secara otomatis akan mencari dan menampilkan 

index.html jika tersedia. 

 

 

 

 

Gambar 3. File index.html 

 

Setelah itu membuat coding untuk halaman utam 

dari website yang akan dibuat. Halaman awal dibuat 

dengan menggunakan HTML serta dengan tag untuk 

menentukan bagian-bagian dari halaman web, 

seperti judul, paragraf, gambar, dan banyak lagi. Hal 

ini memungkinkan browser web untuk menampilkan 

halaman web dengan cara yang benar. 

Gambar 4. Sintak Halaman Index 

 

Selanjutnya membuat file CSS dengan nama file 

style.css yang memiliki peran penting dalam 

membuat halaman web yang interaktif, responsif, 

dan menarik. 

Gambar 4. Folder dan file CSS 

 

Setelah itu lanjut ke proses pembuatan coding CSS. 

CSS merupakan komponen yang digunakan unutk 

menambahkan ‘gaya’ (style) seperti fonts, warna, 

hingga spasi pada sebuah halaman website [12]. 



Yulia Sosmita1, Riyan Ikhbal Salam2, Dian Eka Putra3 

Jurnal Pustaka AI                                                                                               Vol . x No. 1 (20xx) xx – xx  

 

Submitted : 10-07-2024 | Reviewed : 15-07-2024 | Accepted : 21-07-2024 

61 

Gambar 5. Coding CSS 

Tambahkan navbar sebagai menu navigasi yang 

mengandung tautan atau ikon dari sebuah situs 

maupun aplikasi. Adapun fungsi Navbar ini adalah 

memandu dan mempermudah pengguna untuk 

berpindah dari halaman satu ke yang lain. 

Gambar 6. Coding Navbar 

Tambahkan media queris untuk membuat desain 

web yang responsif, yaitu desain yang menyesuaikan 

tampilan berdasarkan ukuran layar perangkat yang 

digunakan. 

Gambar 7. Coding Menambahkan Queris Bagian 1 

 

Gambar 8. Coding Menambahkan Queris Bagian 2 

Selanjutnya menambahkan menu seidebar sebagai 

elemen navigasi yang sering digunakan untuk 

menyediakan tautan ke berbagai bagian dari sebuah 

situs web. 

Gambar 9. Coding Menu Sidebar 

Tambahkan elemen hero section untuk menampilkan 

informasi penting atau pesan utama di bagian atas 

halaman. 

Gambar 10. Elment Hero Section 

Tambahkan folder img sebagai media penyimpan 

semua file gambar yang akan digunakan dalam 

proyek web. 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Folder IMG 

Tambahkan hero section pada css untuk memastikan 

tampilan yang menarik dan responsif untuk berbagai 

elemen halaman web. 

 

Gambar 12. Hero Section 
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Selanjutnya tambahkan contact section untuk 

menampilkan informasi kontak, formulir kontak, 

atau cara untuk menghubungi pemilik situs. Ini 

memungkinkan pengguna untuk berinteraksi lebih 

lanjut dengan situs web, memberikan umpan balik, 

atau membuat pertanyaan. 

Gambar 13. Contact Section 

Setelah pembuatan coding maka dapat 

menghasilakan tampilan website yang terdapat menu 

home, tentang kami, konsultasi Kesehatan, dan 

kontak halaman website akan beralih sesuai dengan 

menu yang dipilih. 

Gambar 14. Halaman Utama Website 

Website ini didesain dengan responsive design yang 

dapat menyesuaikan dengan berbagai perangkat, 

seperti desktop, tablet, dan smartphone. Desain 

responsif memastikan bahwa konten dan elemen 

pada sebuah website secara otomatis menyesuaikan 

ukuran, tata letak, dan proporsinya agar tampilan 

tetap optimal dan user-friendly di berbagai ukuran 

layar.   

Gambar 15. Halaman Utama Website di Perangkat Android 

Setelah halaman utama seleasi dibuat, selanjutnya 

masuk ketahapan pembuatan halaman admin 

website.Halaman admin website dapat 

memungkinkan administrator untuk mengelola data 

terkait nagari. Administrator dapat mengedit atau 

memperbarui konten yang ada di situs web, 

termasuk informasi tentang nagari, berita atau acara 

komunitas, dan kebijakan pemerintah setempat. 

Gambar 16. Halaman Admin Website 

4.  Kesimpulan 

Pengembangan website Apotik Sejati telah berhasil 

mencapai tujuan utamanya dalam meningkatkan 

aksesibilitas dan kualitas pelayanan kesehatan. 

Dengan fitur-fitur seperti informasi produk yang 

komprehensif, layanan pembelian online, dan 

konsultasi kesehatan melalui chat, website ini telah 

mempermudah pelanggan dalam mengakses obat-

obatan dan layanan kesehatan tanpa harus datang 

langsung ke apotek. Implementasi desain responsif 

juga memastikan bahwa website dapat diakses 

dengan mudah dari berbagai perangkat, memberikan 

pengalaman pengguna yang optimal dan efisien. 

Secara keseluruhan, website Apotik Sejati tidak 

hanya berfungsi sebagai platform e-commerce untuk 

produk obat, tetapi juga sebagai sumber informasi 

kesehatan yang dapat diandalkan oleh pelanggan. 

Meskipun demikian, terdapat ruang untuk 

peningkatan lebih lanjut, seperti integrasi sistem 

manajemen stok dan pengembangan aplikasi mobile 

khusus. Dengan terus melakukan pembaruan dan 

peningkatan, website ini diharapkan dapat semakin 

meningkatkan layanan kesehatan dan memenuhi 

kebutuhan pelanggan di masa depan. 
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